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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan tingkat kestresan guru dengan efikasi diri di SDN
Kamal 02 Pagi, metode yang digunakan adalah metode survei dengan menggunakan 17 sampel guru SDN
Kamal 02 Pagi dan menggunakan teknik purposive sampling. Teknik pengumpulan data kestresan guru
dan efikasi diri menggunakan kuesioner dengan skala likert, uji hipotesis yang digunakan adalah regresi
linier sederhana. Hasil analisis data yaitu terdapat hubungan tingkat kestresan guru dengan efikasi diri
dengan persamaan regresi Y= 14.282+( 0,659) x yang mengalami peningkatan sedangkan pada variabel
efikasi diri mengalami penurunan dengan taraf signifikasi yaitu 0,199> 0,05.

Kata kunci: kestresan guru, efikasi diri, Sekolah Dasar, metode survei.

ABSTRACT
This study aims to determine the relationship between teacher stress levels and self-efficacy at SDN Kamal
02 Pagi, the method used is a survey method using 17 samples of teachers at SDN Kamal 02 Pagi and using
purposive sampling technique. Likert, the hypothesis test used is simple linear regression. The results of
data analysis showed that there was a relationship between the teacher’s stress level and self-efficacy with
the regression equation Y=14,282+(0.659) x which increased while the self-efficacy variable decreased.

with a significance level of 0.199>0.05

Keyword: teacher stress, self-efficacy, elementary school, method survey

PENDAHULUAN

Pada akhir tahun 2019 dunia
dihadapkan dengan adanya temuan virus baru
yang bernama severe acute respiratory
syndrome coronavirus 2 (SARSCoV-2) atau
yang kita kenal covid19.wabah penyakit
covid 19 ini telah tersebar di seluruh negara
salah satunya Indonesia. Indonesia sendiri
banyak terkena covid 19 oleh karena itu,
Pemerintah Indonesia mengusulkan work
from home (WFH) agar tidak bertambahnya

korban virus covid 19, dengan adanya
pandemi ini banyak yang terkena dampak
baik di bidang ekonomi, Kesehatan, maupun
Pendidikan.

Salah satunya di bidang pendidikan,
dalam Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, riset, dan teknologi sejak awal
masa pandemi Covid-19 memberikan
beberapa panduan dalam pelaksanaan
pembelajaran yaitu pembelajaran daring,
pembelajaran daring ini kegiatan belajar
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mengajar secara online yang membuat proses
pembelajaran seperti ini menjadi kurang
kondusif, kurang efektif, dan memberi
dampak kelelahan baik secara psikologis,
biologis, maupun material. Pembelajaran
daring sendiri dapat menurunkan tingkat
keberhasilan dalam proses belajar mengajar
hal ini bukan hanya berdampak kepada
peserta didik tetapi juga berdampak besar
pada kondisi guru, terlebih lagi guru dituntut
harus cepat beradaptasi baik secara fisik
maupun secara mental.

Pemasalahan yang terjadi terkait dalam
pengajaran di masa pandemi ini terhadap
pada guru jenjang sekolah dasar masih belum
efektif. Di karenakan Pembelajaran online
atau daring ini merupakan hal yang baru bagi
guru, dengan penggunaan berbagai aplikasi
yang untuk sebagian guru masih awam dan
harus belajar cara menggunakannya, selain
itu pembelajaran online atau daring ini
memiliki beberapa kendala seperti, tidak
adanya internet, keterbatasan biaya untuk
mengakses internet, tidak adanya
pendampingan orang tua atau masih
banyaknya guru tidak paham dengan teknlogi
internet. Sehingga guru merasa terbebanin
dengan adanya pembelajaran online atau
daring ini, oleh karena itu para guru berharap
bahwa pembelajaran online atau daring cepat
berakhir agar para guru bisa kembali
berinteraksi dengan muridnya.

Berdasarkan hasil observasi dan
wawancara di SDN Kamal 02 Pagi Jakarta
Barat, pada tanggal 09 April 2021, guru di
sekolah SDN Kamal 02 Pagi ini masih
banyak yang kesulitan dengan pembelajaran
daring dan keadaan itu membuat sebagian
guru stres disebabkan beberapa faktor baik
faktor eksternal maupun faktor internal. dari
faktor eksternal biasanya stres yang di
sebabkan oleh lingkungan sedangkan stress

yang di sebabkan dari faktor internal
biasanya terjadi karena dari diri kita. Di masa
pandemi ini guru mengalami tingkat
kestresan yang cukup tinggi, karena
melakukan work from home (WFH), Guru
dituntut harus memiliki ide baru agar
siswanya tidak merasa jenuh  saat
Pembelajaran daring berlangsung sehingga
guru mengalami stres. Dalam Pembelajaran
daring ini tidak semua guru dapat mengakses
internet kecuali guru-guru muda yang paham
dengan internet untuk guru-guru yang sudah
berumur mereka masih sulit dengan adaptasi
pembelajaran daring ini disebabkan mereka
tidak paham cara menggunakan internet dan
cara mengaplikasikan zoom, Edmodo atau
platform internet lainnya sehingga guru-guru
hanya menggunakan aplikasi whatsapp
selama Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ)
berlangsung.

Selain itu guru-guru juga mengalami
kendala saat pembelajaran daring seperti
siswa yang tidak mengerjakan tugas, banyak
guru yang mengeluh, ketika ulangan harian
karena kebanyakan siswa mendapatkan nilai
di bawah rata-rata yang sudah ditetapkan,
interaksi antara guru dan siswa menjadi
kurang sehingga guru saling
mengkomunikasi dengan teman sejawat.
Padahal guru sebagai seorang pendidik harus
memiliki emosi yang stabil, profesional
dalam mengajar dan memilik kesehatan baik
jasmani maupun rohani. Apabila seorang
guru mengalami stres dikhawatirkan saat
proses pembelajaran berlangsung akan
terganggu dan dapat berpengaruh ke peserta
didik.

Salah satu cara agar sukses melakukan
pembelajaran daring atau online Kketika
pandemi adalah efikasi diri, karena Efikasi
diri adalah suatu keyakinan atau kepercayaan
diri seseorang atas kemampuannya dalam

DOI: https://doi.org/10.47353/bj.v2i2.90
Website: www.0js.berajah.com

278


https://doi.org/10.47353/bj.v2i2.90
http://www.ojs.berajah.com/

L

Volume 2 Nomor 2 (Maret-Mei 2022)

G54 JTAT-1082 SN ITaT- 10
-|l_'_'_-.' I 1080 || :-|'.'.'.-.':-r | 1HOIN l‘

sebuah pekerjaannya. dalam efikasi diri
seseorang mampu menyelesaikan tugas,
memecahkan masalah, dan menghadapi
berbagai macam rintangan untuk
mendapatkan hasil yang di inginkan. Apabila
seseorang yang tidak memiliki efikasi diri
pasti  mengalami  kegagalan  dalam
menyelesaikan tugas, menghadapi kesulitan
dalam pekerjaan, dan mudah menyerah. Oleh
karena itu untuk meningkatkan mutu
pengajaran dan menstabilkan tekanan emosi
seorang guru di masa pandemi ini yaitu guru
harus mampu menyelesaikan tugas-tugas
selama pembelajaran belangsung.

KAJIAN PUSTAKA

Menurut Gibson dkk (2011: 339)
dikutip oleh Gusti Yuli Asih “stres adalah
suatu tanggapan penyesuaian, diperantarai
oleh perbedaan-perbedaan individual dan atau
proses-proses psikologis, akibat dari setiap
tindakan lingkungan, situasi, atau peristiwa
yang menetapkan permintaan psikologis dan
atau fisik berlebihan kepada seseorang” (Asih,
Gusti Yuli, dkk, 2018, h.3). Menurut Selye di
kutip oleh Permadi dan Arifin” stres adalah
respons badan (body) yang tidak khusus
terhadap berbagai tuntutan. stress adalah
reaksi manusia terhadap berbagai tekanan dan
tantangan yang terjadi, baik dalam dunia keja
maupun  dalam  kehidupan  sehai-hari”
(Permadi dan Arifin, 2013, h.149.). Sellen
(2016) menemukan dalam penelitiannya di
Inggris bahwa beberapa alasan beban kerja
yang tinggi pada guru disebabkan oleh
tingginya jam Kkerja guru yang digunakan
untuk membuat rencana pembelajaran,
melakukan penilaian, serta evaluasi belajar
yang memakan waktu cukup lama.

Sutjipto (2001) Kondisi stres pada guru
pada masa pandemi covid 19 cenderung
dialami juga oleh guru SD dan berdampak

kepada munculnya kejenuhan khususnya
kejenuhan dalam kegiatan mengajar.
Kejenuhan merupakan kondisi emosional
ketika seseorang merasa lelah dan jenuh
secara mental ataupun fisik sebagai akibat
tuntutan pekerjaan dan tekanan yang
meningkat. Timbulnya kelelahan ini karena
mereka bekerja keras, merasa bersalah,
merasa tidak berdaya, tidak ada harapan,
merasa terjebak, kesedihan yang mendalam,
merasa malu dan secara terus-menerus
membentuk lingkaran dan menghasilkan
perasaan lelah dan tidak nyaman yang pada
gilirannya meningkatkan rasa kesal, kelelahan
fisik, kelelahan mental dan emosional.
Santrock (Sasmita & Rustika, 2015; Al-
Farigi, 2015; Rahayu & Suroso, 2016) juga
menyatakan efikasi diri merupakan suatu
keyakinan atau kepercayaan diri individu
mengenai kemampuannya untuk
mengorganisasi, melakukan suatu tugas,
mencapai suatu tujuan, menghasilkan sesuatu
dan mengimplementasi tindakan untuk
mencapai kecakapan tertentu seperti dalam
sebuah pekerjaan, untuk dapat yakin bahwa
hal yang kita lakukan akan berhasil dan juga
hasilnya memuaskan, diperlukan penanaman
nilai sikap positif, kepercayaan diri, dan
optimisme. Efikasi diri merupakan suatu
bentuk keyakinan yang dimiliki seseorang
terhadap kesanggupannya untuk
mempersiapkan diri menghadapi rintangan
sehingga dicapai suatu prestasi tertentu
(Rahma, 2011; Suryani & Bantas, 2020).
Menurut Ghufron &Risnaawati (2017) dalam
pandangan Baron dan Bryne” efikasi diri
sebagai evaluasi seseorang  mengenai
kemampuan atau kompetensi dirinya untuk
melakukan suatu tugas, mencapai tujuan, dan
mengatasi hambatan. Efikasi diri ialah
keyakinan individu atas kemampuan diri
dalam melakukan bentuk kontrol terhadap
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kebergunaan diri dan peristiwa yang terjadi
dalam lingkungannya (Bandura, dalam Feist
& Feist, 2010).

METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini menggunakan
kuantitatif survei. Subjeki penelitian ini
menggunakan sampling purposive
(penentuan sampel dengan pertimbangan
tertentu) dan dalam penelitian ini dilakukan
oleh Guru-guru SDN Kamal 02 Pagi Jakarta
Barat. Dalam teknik pengumpulan data ini
peneliti  menggunakan  teknik  data
wawancara, angket atau kusioner ini
mengunakan skala likert, dalam skala likert
ini berisi pernyataan kepada responden
apakah pernyataan itu di dukung atau di
tolak. Oleh karena itu peneliti memberikan
pernyataan favourable dan pernyataan
unfavourable kepada responden dengan lima
subjek baik tingkat kestresan guru dan efikasi
diri yaitu: S (Setuju), SS (Sangat Setuju), KS
(Kurang Setuju), TS (Tidak Setuju), STS
(Sangat  Tidak  Setuju).  Pernyataan
favourable adalah  pernyataan  yang
mengandung hal-hal positif dan mendukung
sikap individu, sedangkan unfavourable
adalah pernyataan yang mengandung hal-hal
negatif dan tidak mendukung sikap individu.

Tabel 3.4Skor skala favourable dan Skor skala
unfavourable

Pilihan Skor Skor
favourable unfavourable
S (Sangat Setuju) 5 1
S (Setuju) 4 2
KS (Kurang 3 3
Setuju)
TS (Tidak 2 4
Setuju)
STS (Sangat 1 5
Tidak Setuju)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan penelitian diatas bahwa
antara kestresan guru dengan efikasi diri di
SDN Kamal 02 Pagi sangatlah tinggi terlihat
dari koefesien uji realibilitas, pada penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui hubungan
antara kestresan guru dengan efikasi diri di
SDN Kamal 02 Pagi dimasa pandemi,
berdasarkan analisis penelitian diperoleh
hasil terdapat berpengaruh tingkat kestresan
guru terhadap efikasi diri. Hal tersebut dapat
dilihat dalam penyajian data dan analisis
yang menyatakan bahwa data berdistribusi
normal dan uji homogenitas hasilnya
menunjukkan homogen, karena hasil dari
SPSS diperoleh sig 0,199>0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa data yang diambil dari
populasi memiliki variansi sama dengan
item-item pertanyaan angket memiliki
kesamaan antara satu item dengan item
lainnya.

Berdasarkan uji hipotesis
menggunakan regresi linear sederhana
terhnadap nilai signifikansi dari tabel
coeffiencents diperoleh nilai signifikansi
0,082> 0,05 sehingga dapat disimpulkan
bahwa terdapat hubungan kestresan guru
dengan efikasi diri hal ini mengacu pada
dasar pengambilan keputusan uji regresi
linear sederhana dimana nilai signifikansi >
0,05 artinya variabel X terdapat pengaruh
dengan variabel Y. Nilai R untuk hubungan
kestresan guru terhadap efikasi diri sebesar
0,752 dan nilai R (square) sebesar 0,566
yang berarti kestresan guru memberikan
dampak yang sangat besar sebesar 0,5% dan
sisanya 99,7% dipengaruhi faktor lain.

Hasil dari penelitian ini mengatakan
bahwa kestresan guru dengan efikasi diri
yang memiliki hubungan karena dampak
yang diberikan kepada efikasi diri sangat
kecil karena ada faktor lain yang membuat
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guru menjadi stres sehingga membuat guru
tersebut  merasa tidak yakin  pada
kemampuannya. Menurut Sutjipto (2001)
Kondisi stres pada guru pada masa pandemi
covid 19 cenderung dialami juga oleh guru
SD dan berdampak kepada munculnya
kejenuhan khususnya kejenuhan dalam
kegiatan mengajar. Kejenuhan merupakan
kondisi emosional ketika seseorang merasa
lelah dan jenuh secara mental ataupun fisik
sebagai akibat tuntutan pekerjaan dan
tekanan yang meningkat, dimasa pandemi
seperti ini guru mengalami tekanan dari
beberapa pihak sehingga kondisi emosional
seorang guru menjadi terganggu dalam
kegiatan mengajar yang menyebakan seorang
guru menjadi stres baik fisik maupun rohani.
Oleh karena itu peneliti memberikan
salah satu cara agar sukses melakukan
pembelajaran daring atau online Kketika
pandemi adalah efikasi diri, karena Efikasi
diri adalah suatu keyakinan atau kepercayaan
diri seseorang atas kemampuannya dalam
sebuah pekerjaannya, dalam efikasi diri
seseorang mampu menyelesaikan tugas,
memecahkan masalah, dan menghadapi
berbagai macam rintangan untuk
mendapatkan hasil yang di inginkan. Apabila
seseorang yang tidak memiliki efikasi diri
pasti  mengalami  kegagalan  dalam
menyelesaikan tugas, menghadapi kesulitan
dalam pekerjaan, dan mudah menyerah. Oleh
karena itu untuk meningkatkan mutu
pengajaran dan menstabilkan tekanan emosi
seorang guru di masa pandemi ini yaitu guru
harus bisa mampu menyelesaikan tugas-
tugas selama pembelajaran belangsung.

PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan hasil Penelitian yang di
lakukan di SDN KAMAL 02 Pagi Jakarta

Barat, sebagian Guru di Sekolah Dasar
Negeri Kamal 02 Pagi Jakarta Barat yang
mengarah ke katagori tinggi, dan hasil dari
penelitian yang di lakukan kepada para guru
sekolah dasar negeri terdapat pengaruh
tingkat kestresan guru terhadap efikasi diri,
berdasarkan nilai thitung sebesar 4.420>
traber 1,6667 sehingga dapat disimpulkan Ho
diterima, dimana HO: Terdapat hubungan
kestresan guru dengan efikasi diri SDN
Kamal 02 Pagi atau dengan kata lain terdapat
pengaruh antara variabel X dengan Variabel
Y, maka dapat disimpulkan bahwa data yang
diambil dari populasi memiliki variansi sama
dengan item-item  pertanyaan  angket
memiliki kesamaan antara satu item dengan
item lainnya.

Hasil dari penelitian ini mengatakan
bahwa kestresan guru terhadap efikasi diri
yang memiliki hubungan karena dampak
yang diberikan kepada efikasi diri sangat
kecil karena ada faktor lain yang membuat
guru menjadi stres sehingga membuat guru
tersebut merasa tidak yakin  pada
kemampuannya. Menurut Sutjipto (2001)
Kondisi stres pada guru pada masa pandemi
covid 19 cenderung dialami juga oleh guru
SD dan berdampak kepada munculnya
kejenuhan khususnya kejenuhan dalam
kegiatan mengajar. Kejenuhan merupakan
kondisi emosional ketika seseorang merasa
lelah dan jenuh secara mental ataupun fisik
sebagai akibat tuntutan pekerjaan dan
tekanan yang meningkat, dimasa pandemi
seperti ini guru mengalami tekanan dari
beberapa pihak sehingga kondisi emosional
seorang guru menjadi terganggu dalam
kegiatan mengajar yang menyebakan seorang
guru menjadi stres baik fisik maupun rohani.

Oleh karena itu peneliti memberikan
Salah satu cara agar sukses melakukan
pembelajaran daring atau online ketika
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pandemi adalah efikasi diri, karena Efikasi
diri adalah suatu keyakinan atau kepercayaan
diri seseorang atas kemampuannya dalam
sebuah pekerjaannya, dalam efikasi diri
seseorang mampu menyelesaikan tugas,
memecahkan masalah, dan menghadapi
berbagai macam rintangan untuk
mendapatkan hasil yang di inginkan. Apabila
seseorang yang tidak memiliki efikasi diri
pasti  mengalami  kegagalan  dalam
menyelesaikan tugas, menghadapi kesulitan
dalam pekerjaan, dan mudah menyerah. Oleh
karena itu untuk meningkatkan mutu
pengajaran dan menstabilkan tekanan emosi
seorang guru di masa pandemi ini yaitu guru
harus bisa mampu menyelesaikan tugas-
tugas selama pembelajaran belangsung.

Saran
Sesuai dengan penyajian data, analisis,
dan kesimpulan diatas maka peneliti ingin
memberikan saran:
1. Secara teoritis diharapkan penelitian ini
dapat:

a. Penelitian ini  diharapkan dapat
memberikan konstribusi bagi psikologi
pendidikan khususnya guru.

b. Untuk memahami berbagai tekanan
yang di alami oleh guru terhadap efikai
diri dalam mengajar di masa pandemi.

2. Secara praktis yang dapat diberikan
sebagai berikut:

a) Bagi Penulis
Untuk menambah pengalaman ketika

menjadi seorang guru tidak
mencampuradukan antara
permasalahan pribadi dan

permasalahan sekolah sehingga tidak
terdampak ke siswanya.
b) Bagi Guru

- Mengetahui cara mengendalikan
emosi saat pembelajaran
berlangsung

- cara mengaplikasikan efikasi diri
dalam mengajar di masa pandemi.

c) Bagi Pembaca

Dapat menambah pengetahuan tentang

kestresan guru terhadap efikasi diri

dalam mengajar di masa pandemi.
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